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Sejarah Artikel Abstrak
Submit  :2023-07-20 Based Yokata (2007:140) meirei hyougen is when the
Diterima _ : 2023-08-22 speaker wishing an action or condition from listener.This
Diterbitkan : 2024-06-30 peaker g n ;
study discusses the form and use of meirei hyougen related
to speech acts contained in the anime Mobile Suit Gundam
Iron Blooded Orphans in the second series of episodes 15-
20. This research belongs to the type of qualitative research

Kata l_(unci_: o with descriptive qualitative method. The data in this study
Anz_alygs, Sosiolinguistic, are conversations of characters containing meirei hyougen
Meirei Hyougen, Gundam in the Mobile Suit Gundam Iron Blooded Orphans anime,

the data source in this study is the Mobile Suit Gundam Iron
Blooded Orphans anime in the second series of episodes 15-
20. The instrument in this research is the researcher
himself. in this study 66 meirei hyougen data were found,
namely; 33 using verbs and command forms, 1 form (o~
kudasai), 1 form (~meizaru), 24 descriptive forms, and 7
forms (~kudasai, ~tekure, o~negaimasu from irai hyougen).
But, there are also those that are not found namely; form
(~nasai), form (~koto/~youni), form (~tamae). After finding
the formation of meirei hyougen, we also found the factors
behind its use through SPAKING theory. From 66 data, the
factors that cause the use of meirei hyougen using
SPEAKING theory are analyzed, including Setting/Scene,
Participant, Ends, Act, Key, Instrumentalities, Norm and
Genre.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu alat berkomunikasi terpenting dalam kehidupan.
Yulia (2010:37) menyatakan bahwa melalui bahasa manusia dapat menyampaikan
keinginannya secara konkrit sehingga dapat dimengerti oleh pihak lain yang
berkomunikasi. Hal ini juga sejalan dengan Sutedi (2003:2) yang mengungkapkan
bahwa bahasa sebagai alat untuk menyampaikan ide, pikiran, hasrat dan keinginan
kepada orang lain.Beberapa Sekolah Menengah Atas dan Universitas, bahasa Jepang
telah menjadi salah satu mata pembelajaran yang wajib ataupun peminatan. Haq
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(2023: 97) mengatakan bahwa Jumlah pembelajar bahasa Jepang di Indonesia
termasuk yang paling tinggi di dunia. Dalam pembelajaran tersebut, siswa maupun
mahasiswa mengetahui apa-apa saja yang menjadi bagian dari ungkapan bahasa
Jepang. Bahasa Jepang memiliki banyak ungkapan yang bertujuan untuk
menyampaikan ide, gagasan, perasaan, keinginan, ajakan dan lain sebagainya yang
disebut dengan hyougen.

Hidetoshi (2001: 1982) mengungkapkan bahwa "hyougen” adalah cara
mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan seseorang melalui gerak tubuh,
gambar, musik, dan kata-kata. Ketika pembicara memiliki kekuatan atau kemampuan
untuk memaksa pendengar melakukan apa yang dikatakan atau diinginkan
pembicara, itu adalah ekspresi perintah atau meirei hyougen. Menurut Yokota
(2007:140), perintah adalah suatu keadaan dimana penutur mengharapkan suatu
tindakan atau keadaan dari pendengar. Dalam hal ini larangan (pembicara
menginginkan agar pendengar tidak melakukan tindakan) juga termasuk dalam
perintah.

Bentuk-bentuk meirei hyougen yang terdapat dalam teori Yoshio Ogawa
(1995) terdapat beberapa bentuk meirei hyougen yaitu perubahan bentuk “~yo” yang
digunakan untuk pembicara yang sederajat. Penambahan kata "~nasai" pada kata
kerja menunjukkan kesopanan dan ditingkatkan dengan menambahkan "o0™ di depan
kata kerja. Bentuk "o~kudasai" lebih sopan daripada contoh sebelumnya dan
mengubahnya menjadi "o~kudasaimase™ akan meningkatkan tingkat kesopanan.
Imbuhan "koto/youni pada kata kerja dan kata kerja bantu. Penambahan "tamae"
pada kata yang biasanya digunakan oleh senior kepada junior. Penggunaan
"meizu/meizuru” dalam bentuk perintah yang dikeluarkan secara individu oleh
organisasi publik melalui dokumen. Meirei hyougen yang terbentuk dari kalimat
pernyataan yang berubah menjadi kalimat perintah. Penggunaan pola "~te kudasai,
~tekure, o~negaimasu” dari irai hyougen membuat ungkapan perintah terasa lebih
kuat kepada lawan bicara.

Chaer dan Agustina dalam bukunya yang berjudul Sosiolinguistik Perkenalan
Awal (2010:4) menyatakan bahwa sosiolinguistik merupakan cabang ilmu linguistik
bersifat interdisipliner dengan sosiologi, dengan objek penelitian hubungan antara
bahasa dan faktor sosial dalam suatu masyarakat tutur. Hymes dalam Dirgantara
(2017:4), menyatakan sosiolinguistik memiliki istilah delapan komponen tutur dalam
suatu peristiwa tutur yang dikenal dengan singkatan SPEAKING. Kedelapan
komponen tersebut adalah sebagai berikut S (Setting and scene), P (Participants), E
(Ends), A (Act sequence), K (Key), I (Instrumentalities), N (Norms of interaction and
interpretation), dan G (Genre). Teori ini dapat digunakan untuk menganalisis latar
belakang penggunaan meirei hyougen.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fauzy (2018) pada penelitiannya
yang berjudul “Merei hyougen dalam anime Youjou Senki”, peneliti mengatakan
bahwa banyak sekali pembelajar bahasa Jepang yang masih belum begitu tahu
tentang hyougen khususnya meirei hyougen, kebanyakan dari mereka tidak tahu apa
saja bentuk-bentuk meirei hyougen sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian. Peneliti membahas bentuk-bentuk meirei hyougen apa saja yang
ditemukan pada anime Youjou Senki. Melalui penelitian yang telah peneliti lakukan,
ia menemukan 103 bentuk meirei hyougen yang terbagi 79 bentuk meirei hyougen
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bersifat informal dan 24 bentuk meirei hyougen bersifat formal. Jenis meirei hyougen
pada anime Youjo Senki terbanyak adalah meirei hyougen dengan bentuk meireikei
dari golongan | hingga Il dengan jumlah 59 bentuk. Berangkat dari penelitian ini,
peneliti ingin mengangkat penelitian yang serupa dengan menjadikan anime sebagai
objek penelitian untuk menganalisis bagaimana bentuk merei hyougen dalam anime
tersebut. Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu adalah peneliti
akan menganalisis bagaimana penggunaan meirei hyougendan menentukan tingkatan
bahasa yang digunakan sedangkan penelitian terdahulu hanya menganalisis bentuk
meirei hyougen tanpa menganalisis tingkat bahasanya.

Anime menurut Aghnia (2012:6) adalah animasi khas Jepang yang biasanya
bercirikan gambar berwarna-warni yang menampilkan tokoh-tokoh di berbagai
lokasi dan cerita, yang ditujukan untuk berbagai jenis penonton. Meskipun anime
merupakan karya fiksi, namun semua hyougen yang diucapkan di dalamnya sangat
jelas. Hal ini dikarenakan para pengisi suara atau yang lebih dikenal dengan sebutan
seiyuu mengucapkan kalimat-kalimatnya senatural mungkin sehingga meirei
hyougen yang diucapkan tidak lagi terdengar seperti akting tapi, terdengar seperti
keadaan yang benar-benar terjadi.

Berangkat dari penelitian terdahulu, masih ada beberapa meirei hyougen yang
belum ditemukan dalam anime maupun dorama yang diteliti sehingga peneliti ingin
melanjutkan penelitian tentang meirei hyougen yang belum ditemukan oleh peneliti
sebelumnya guna membantu orang-orang yang menggunakan bahasa Jepang lebih
memahami ragam jenis meirei hyougen dan penggunaannya. Masih menggunakan
anime, peneliti memilih anime Mobile Suit Gundam Iron Blooded Orphans #4 &
T HHELGMDO AN T = X Kido  Senshi  Gandamu — Tekketsu — no
Orufenzu)sebagai objek dalam penelitian. Anime ini memiliki dua serial dengan 25
episode di setiap serinya, menceritakan tentang sebuah organisasi pasukan militer
kecil bernama Tekkadan yang akan mengawal seorang putri Aristokrat dari Planet
Mars menuju Bumi untuk memperjuangkan ekonomi masyarakat Planet Mars yang
sangat terperosok dibandingkan dengan ekonomi masyarakat di Bumi. Setelah
melakukan observasi sementara, anime ini memiliki banyak sekalimeriei hyougendan
ragam bentuknya, penggunaannya pun beragam diakibatkan hubungan dan situasi
tutur yang berbeda-beda. Peneliti ingin meneliti lebih lanjutmengenai penggunaan
meirei hyougendan juga akan mengungkapkan apa saja faktor penyebab penggunaan
meirei hyougen tersebut.Setelah melakukan penelitian sementara, ditemukan contoh
meirei hyougen dalam anime Mobile Suit Gundam iron BloodedOrphans sebagai
berikut :

“7 U = BMISLERK, TORKLREREZHIRETIIZ S5 EIZ WO
L, . BETD ZFHMIMEE A

“kuriyese dokuritsu ji Jitsu-ku, daihyou na manamusume wo chikyuu made
hako! Soitsu no goei yo.. omaera san ban gumi ni makasero!”.

“Bawalah anak gadis perwakilan negara kemerdekaan Chryse ke Bumi! Dan
untuk pengawalannya, ku serahkan pada kalian Angkatan 3!”.

Pada contoh tersebut, yang berbicara adalah komandan pasukanChryse Guard
Company (CGS) yang memiliki pangkat paling tinggi dalam situasi tutur, pembicara
menggunakan futsukei untuk memerintahkan bawahannya yang memiliki pangkat
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lebih rendah darinya. Hal ini dapat dilihat dari situasi sosial pembicara dengan lawan
bicara.

Melalui data-data yang telah peneliti dapatkan sebelumnya dengan berbagai
pertimbangan, maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Penggunaan Meirei Hyougen dalam Anime Mobile Suit Gundam Iron
Blooded Orphans”. Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat mengetahui
beragam bentuk meirei hyougen dan bagaimana penggunaannya dalam kehidupan
sehari-hari dan juga menjadi tambahan pengetahuan untuk semua orang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Creswell (2016) menjelaskan bahwa metode kualitatif adalah
suatu metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan oleh
sejumlah individu atau sekelompok orang terhadap suatu masalah sosial atau
kemanusiaan. Sedangkan Sukmadinata (2007:60) menjelaskan bahwa kualitatif
adalah suatu cara untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual
maupun kelompok.

Zaim (2014:66) mengungkapkan bahwa data adalah kumpulan fakta yang
diolah oleh ilmuwan menjadi sesuatu yang bermakna. Data dalam penelitian ini
merupakan dasar untuk menyusun informasi yang dapat membentuk sebuah laporan
penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen penelitian (Yusuf,
2014: 372). Alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data disebut instrumen penelitian. Sugiyono (2010) menjelaskan
bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Sugiyono juga menjelaskan bahwa
peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan. Untuk mempermudah pengumpulan data, peneliti
menggunakan alat bantu penelitian berupa tabel inventarisasi data.

Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti (Sugiyono, 2015:265). Maka, pengujian keabsahan
data sangat diperlukan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa tuturan dari anime
Gundam Iron Blooded Orphans karya Tatsuyuki Nagai. Dari data tersebut peneliti
akan menganalisi bentuk-bentuk meirei hyougen beserta faktor penggunaannya yang
terdapat pada anime Gundam Iron Blooded orphas karya Tatsukyuki Nagai. Dari
keenam episode anime yang peneliti ambil, ditemukan 66 meirei hyougen yang
diantaranya 33 meirei hyougen yang menggunakan kata kerja dan bentuk perintah, 1
meirei hyougenbentuk %/Z ~ < 72 &> (o~ kudasai), 1 meirei hyougen bentuk ~i
"% (~meizuru), 24 meirei hyougen bentuk pernyataan , 7 meirei hyogen bentuk ~
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TL 72 &0 (~te kudasai),~ T < #1( ~tekure), Z~JfE\ > & 9-(0o~negaimasu) dari irai
hyougen. Berikut adalah tabel deskripsi untuk lebih jelas:

Tabel 4.1. Klasifikasi Penggunaan meirei hyougen Pada Anime Gundam
Iron Blooded Orphans karya Tatsuyuki Nagai

No Bentuk Meriei Hyougen Data Total
Menggunakan kata kerja 001, 004, 005, 006, 009, 010, 011, 013, 015,
1 dan bentuk perintah 018, 019, 020, 021, 021, 024, 026, 027, 33

029,030, 034, 037, 038, 039, 040, 041, 042,
043, 045, 049, 051, 063, 064, 065

2 Bentuk ~72 S\ (~nasai) - -

Bentuk #/Z~< 72X\

3 (o~ kudasai) 033 .
g Bentuk~Z &/-& 9 ) i
(~koto/~youni)
5 Bentuk ~7- £ X (~tamae) - -
6 Bentuk ~m3 % (~meizuru) 055 1
007, 008, 012, 016, 017, 020, 022, 023, 028,
7  Bentuk pernyataan 031, 032, 047, 048, 050, 052, 054, 056, 057, 24

057, 058, 059, 060, 062, 063.

Bentuk ~T< 72X (~te
kudasai),~ T < #1(

8  ~tekure), Z~FAV FE T 002, 003, 014, 025, 046, 053, 061. 7
(o~negaimasu) dari irai
hyougen
Total 66

Dari data diatas dapat diketahui bahwa penggunaan meirei hyougen yang
ditemukan dalam anime Mobile Suit Gundam Blooded Orphans sebanyak 5 brntuk
dengan total data sebanyak 66 data. Sebanyak 33 data memiliki penggunaan yang
menggunakan kata kerja dan bentuk perintah, satu data menggunakan bentuk %/Z
~ < 72 & (o~ kudasai), satu data menggunakan bentuk ~@ "% (~meizuru), 24
data yang menggunakan bentuk pernyataan dan tujuh data yang menggunakan
bentuk ~TL7Z&EVW  (~te  kudasai),~T<#( ~tekure),Z~FEV FE T
(o~negaimasu) dari irai hyougen.

1. Menggunakan kata kerja dan bentuk perintah
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DATA [005]
Shino REDITAL, TANR
:(Kiwotsukero yo, raido)
:Hati-hati ya Ride
(Eps 15. Menit 06.12)

Informasi Indeksal: Dituturkan oleh Shine yang mengingatkan juniornya
Ride untuk berhati-hati saat menaiki akan bertempur menggunakan Mobile Suit.

Dari komponen tuturan diatas, data [005] terjadi di deck kapal pada saat
penutur menyuruh juniornya untuk berhati-hati saat menjalankan misi. Meirei
hyougen yang dituturkan oleh Shino menggunakan kata kerja yang berbentuk
perintah dengan maksud khawatir dengan juniornya. Penggunaan meirei
hyougen yang dituturkan pada data [005] sesuai dengan teori yang dipaparkan
oleh Yoshio Ogawa yaitu penggunaan kata bantu “yo” pada akhir kalimat
dengan nada menurun yang seringkali digunakan oleh laki-laki yang memiliki
hubungan akrab dengan bawahannya.

Dari data diatas, dapat dijabarkan faktor yang melatarbelakangi
penggunaan meirei hyougen menggunakan teori Hymes. Setting/Scene yang
terjadi pada data [005] yaitu terjadi di dalam mobile suit pada saat Akihiro,
Shino dan Ride akan berangkat menggunakan mobile suit mereka berdalih
sedang patroli di angkasa dan kebetulan melihat pertempuran untuk membantu
Turbines untuk evakuasi tanpa melibatkan mereka dalam pertempuran.
Participants yang terdapat dalam data [005] yaitu laki-laki yang bernama Shino
sebagai penutur, Ride sebagai lawan bicara dan Akihiro sebagai pengamat. Ends
pada data [005] merupakan bentuk suruhan untuk lebih berhati-hati dari penutur
kepada juniornya. Act pada data [005] yang dituturkan oleh penutur adalah
penggunaan kata kerja yang menabahkan kata bantu ~yo. Key yang ditunjukkan
oleh penurut pada data [005] tidak digambarkan dalam anime namun suaranya
terdengar sangat bersemangat. Instumentalities Data [005] dikategorikan
sebagai jalur telepon karena berupa tuturan langsung dari penutur kepada lawan
bicara melalui telepon yang bersifat informal. Norm dalam data [005] yang
disampaikan dengan informal oleh Shino sebagai senior sehingga tidak
melanggar norma. Genre yang terdapat pada data [005] adalah berupa
percakapan yang dilakukan oleh Shino kepada Ride.

Faktor utama yang menyebabkan meirei hyougen yang dapat diambil dari
analisis menggunakan SPEAKING diatas adalalah faktor Participants. Laki-laki
yang bernama Shino sebagai penutur memiliki hubungan senior dan junior
kepada Ride sebagai lawan bicara sehingga terjadinya meirei hyougen yang
menggunakan kata kerja bentuk perintah.

2. Menggunakan Bentuk %~ < 72 Z\ (o~ kudasai)

DATA [033]
Akihiro AL, e ELI<N !
:(Oruga, meirei o kure!)
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:Orga! Beri aku perintah!
(Eps 16. Menit 19.46)

Informasi Indeksal: Dituturkan oleh Akihirou yang meminta perintah
dari atasannya Orga.

Dari komponen tuturan diatas, data [033] terjadi di kantor Tekkadan
tepatnya di ruangan Orga ltsuka pada saat penutur menyuruh atasannya
untuk memberikan perintah. Meirei hyougen yang dituturkan oleh Akihiro
menggunakan bentuk % ~ < 7= &L\ (0~ kudasai) dengan bahasa informal
kepada atasannya.Penggunaan meirei hyougen yang dituturkan pada data
[033] sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Yoshio Ogawa yang
menggunakan bentuk % ~ < 1= & L\ (o~ kudasai).

Dari data diatas, dapat dijabarkan faktor yang melatarbelakangi
penggunaan meirei hyougen menggunakan teori Hymes. Setting/Scene
yang terjadi pada data [033] yaitu terjadi di kantor Tekkadan lebih tepatnya
di ruangan Orga Itsuka dimana Akihiro menuturkan meirei hyougen kepada
atasannya. Participants yang terdapat dalam data [033] yaitu laki-laki yang
bernama Akihiro sebagai penutur, atasannya Orga Itsuka sebagai lawan
bicara. Akihiro adalah awak kapal berbakat dari Tekkadan yang tingkatnya
dibawah Orga Itsuka. Ends data [033] merupakan bentuk perintah untuk
meminta perintah dari atasannya. Act Bentuk tuturan pada data [033] yang
dituturkan oleh penutur adalah penggunaan bentuk o~kure. Key yang
ditunjukkan oleh penurut pada data [033] terdengar sangat emosional dan
marah. Instumentalities Data [033] dikategorikan sebagai jalur lisan karena
berupa tuturan langsung dari penutur kepada lawan bicara secara lisan.
Norm pada data [053] yang dituturkan dengan menggunakan bahasa
informal oleh Akihiro sebagai bawahan sehingga melanggar norma. Genre
yang terdapat pada data [033] adalah berupa dialog yang dilakukan oleh
Akihiro kepada atasannya.

Faktor utama yang menyebabkan meirei hyougen yang dapat diambil
dari analisis menggunakan SPEAKING diatas adalalah faktor Act. Laki-laki
yang bernama Akihiro sebagai penutur berkronologi tengah marah besar
akibat kematian temannya Lafter, ia pun meminta sebuah perintah untuk
turun tangan kepada Orga Itsuka sebagai lawan bicara sehingga terjadinya
meirei hyougen bentuk Z ~ < 7= & () (o~ kudasai)

3. Bentuk ~fr 3% (~meizuru)
DATA [055]

Rustal : 7 U Y RDATZWOFRISE., FRAEZNAVZ Y FOmES
o FALVAVTIR, TAEWP I Do TUESHEL !

. (Ariahando kantai no shirekan, Rustal Ellion no meizuru.
Dainsurebu tai, kinkyuu no motte hokuseyo!!)
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‘Rustal  Elion, komandan tertinggi armada Arianrhod
memerintahkan. Balas dengan senjata yang sama, tim Dainsleif.

(Episode 20 Menit 07.53)

Informasi Indeksal: Dituturkan oleh Rustal Ellion kepada tim Dainsleif
untuk membalas serangan Tekkadan.

Dari komponen tuturan diatas, data [055] terjadi di ruang komando kapal
induk Rustal Elliondimana Rustal Ellion menjadi saat penutur yang menyuruh
bawahannya untuk membalasserangan lawan. Meirei hyougen yang dituturkan
oleh Rustal Ellion menggunakan bentuk ~&i9 % (~meizuru) dengan bahasa
formal kepada bawahannya. Penggunaan meirei hyougen yang dituturkan pada
data [055] sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Yoshio Ogawa yang
menggunakan bentuk ~&5 9" % (~meizuru).

Dari data diatas, dapat dijabarkan faktor yang melatarbelakangi
penggunaan meirei hyougen menggunakan teori Hymes. Setting/Scene yang
terjadi pada data [055] yaitu terjadi di kapal induk milik Rustal Ellion lebih
tepatnya di ruangan ruang komando dimana ia menuturkan meirei hyougen
kepada bawahannya. Participants yang terdapat dalam data [055] yaitu laki-laki
yang bernama Rustal Ellion sebagai penutur, bawahan Rustal Ellion sebagai
pendegar dan pelaksana perintah. Rustal Ellionadalah komandan tertinggi
armada Arianrhod dari Gjallarhorn. Ends tuturan data [055] merupakan bentuk
perintah untuk menyuruh tim Daindsleif untuk membalas serangan musuh
dengan senjata yang sama digunakan oleh Tekkadan. Act pada data [055] yang
dituturkan oleh penutur adalah penggunaan bentuk ~meizuru. Key yang
ditunjukkan oleh penurut pada data [055] terlihat tegas sebagai pemimpin.
Instumentalities data [055] dikategorikan sebagai jalur lisan dan telepon karena
berupa tuturan langsung dari penutur kepada lawan bicara secara lisan dan
disebarkan melalui radio. Norm pada data [055] yang dituturkan dengan
menggunakan bahasa informal oleh Rustal Ellion sebagai atasan sehingga tidak
melanggar norma. Genre yang terdapat pada data [055] adalah berupa
percakapan yang dilakukan oleh Rustal Ellion kepada bawahannya.

Faktor utama yang menyebabkan meirei hyougen yang dapat diambil dari
analisis menggunakan SPEAKING diatas adalalah faktor Participants. Laki-laki
yang bernama Rustal Ellion sebagai penutur memiliki hubungan atasan dan
bawahan kepada bawahannya sebagai pendengar sehingga terjadinya meireli
hyougen bentuk ~&7 98 (~meizuru).

4. Bentuk Pernyataan
DATA [031]
Atra A FEREESHVWO, BEBPZTEIFT
:(Ima te ga hanasanai no, o0 mochi kaete agete)

:Aku sedang kerepotan. Ganti saja popoknya.
(Episode 16 Menit 04.45)

Informasi Indeksal: Dituturkan oleh Arta kepada rekannya Noel.
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Dari komponen tuturan diatas, data [031] terjadi di tempat penitipan anak
yang mana Arta sebagai penutur disampaikan kepada rekannya Noel dengan
bahasa informal. Meirei hyougen yang dituturkan oleh Arta menggunakan
bentuk pernyataan kepada rekannya.Penggunaan meirei hyougen yang
dituturkan pada data [031] sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Yoshio
Ogawa yang menggunakan bentuk pernyataan dengan kata kerja berbentuk “ze”.

Dari data diatas, dapat dijabarkan faktor yang melatarbelakangi
penggunaan meirei hyougen menggunakan teori Hymes. Setting/Scene yang
terjadi pada data [031] yaitu terjadi di tempat penampungan bayi dimana Arta
dan Noel tengah menjaga anak-anak yang dititipkan disana. Participants yang
terdapat dalam data [031] yaitu perempuan bernama Arta sebagai penutur,
rekannya Noel sebagai lawan bicara danMikazuki sebagai pengamat. Arta dan
Noel adalah rekan kerja di Tekkadan. Ends data [031] merupakan bentuk
perintah untuk menyuruh Noel untuk mengganti popok bayi yang tengah
dikasuhnya. Act pada data [031] yang dituturkan oleh penutur adalah
penggunaan bentuk kalimat pernyataan. Key yang ditunjukkan oleh penurut pada
data [031] terlihat kesusahan sehingga meminta Noel untuk membantunya.
Instumentalities data [031] dikategorikan sebagai jalur lisan karena berupa
tuturan langsung dari penutur kepada lawan bicara secara lisan. Norm pada data
[031] yang dituturkan dengan menggunakan bahasa informal oleh Arta sebagai
rekan kerja sehingga tidak melanggar norma. Genre yang terdapat pada data
[031] adalah berupa percakapan yang dilakukan oleh Arta sebagai penutur dan
Noel sebagai lawan bicara.

Faktor utama yang menyebabkan meirei hyougen yang dapat diambil dari
analisis menggunakan SPEAKING diatas adalalah faktor Participants.
Perempuan yang bernama Asta sebagai penutur memiliki hubungan pertemanan
dengan lelaki bernama Noel sebagai pendengar sehingga terjadinya meirei
hyougen bentuk pernyataan yang menjadi meirei hyougen yang bersifat
informal.

5. Bentuk ~TL7Z&W(~te kudasai),~T<#( ~tekure),Z~FEV\ET
(o~negaimasu) dari irai hyougen

DATA [002]
Naze : BXU., RZ2EZAIETh, YLE U ABRBHT 5,

FEDOLETEDRATTZORED—
:(Oyaji, sakazuki wo kaesasetekure. Turbiness wa kaisansuru.
Sono uede damenandesu kono saigo no-)
:Pak Tua, izinkan aku mengembalikan cangkir Sakazuki-ku
padamu. Turbines akan membubarkan diri. Aku punya
permintaan terakhir--

(Episode 15 Menit 01.01)
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Informasi Indeksal: Dituturkan oleh Naze kepada ketua organisai Taiwaz
dengan maksud meminta izinnya untuk mengembalikan cangki sakazuki.

Dari komponen tuturan diatas, data [002] terjadi melalui telepon video
dimana Naze menjadi penutur yang meminta atasannya Mc.Murdo untuk
menerima kembali cangkir sakazukinya. Meirei hyougen yang dituturkan oleh
Naze menggunakan bentuk~ T < 7= & L\ (~te kudasai),~ T < #1( ~tekure), &~
FELYE 9 (0~negaimasu) dari irai hyougen dengan bahasa informal kepada
atasannya.Penggunaan meirei hyougen yang dituturkan pada data [002] sesuai
dengan teori yang dipaparkan oleh Yoshio Ogawa yang menggunakan bentuk ~
T L 2 &L (~te kudasai),~ T < fu( ~tekure), Z~FELVE 9~ (0~negaimasu) dari
irai hyougen.

Dari data diatas, dapat dijabarkan faktor yang melatarbelakangi
penggunaan meirei hyougen menggunakan teori Hymes. Setting/Scene yang
terjadi pada data [002] yaitu terjadi melalui telepon video yang dilakukan oleh
Naze dengan Mc.Murdo. Naze yang terlibat masalah melaporkan situasinya
kepada Mc.Murdo dan ingin mengundurkan diri dari Taiwaz dengan
mengembalikan cangkir sakazuki yang bermakna hubungan kekeluargaan Naze
dengan Mc.Murdo. Participants yang terdapat dalam data [002] yaitu laki-laki
yang bernama Naze sebagai penutur dan atasannya Mc.Murdo sebagai lawan
bicara. Naze adalah ketua Turbines yang merupakan organisasi yang berada
dibawah naungan Taiwaz dan Mc.Murdo adalah pimpinan Taiwaz. Ends data
[002] merupakan bentuk permintaan yang menjadi bentuk perintah dimana
penutur meminta atasannya untuk menerima kembali cangkir sakazukinya. Act
pada data [002] yang dituturkan oleh penutur adalah penggunaan bentuk
~tekure. Key yang ditunjukkan oleh penurut pada data [002] terlihat tenang dan
santai namun yang disampaikan adalah hal serius. Instumentalities data [002]
dikategorikan sebagai jalur telepon karena berupa tuturan langsung dari penutur
kepada lawan bicara melalui telepon. Norm pada data [002] yang dituturkan
dengan menggunakan bahasa informal oleh Naze sebagai bawahan. Genre
Kategori kebahasaan yang terdapat pada data [002] adalah berupa dialog yang
dilakukan oleh Naze kepada atasannya.

Faktor utama yang menyebabkan meirei hyougen yang dapat diambil dari
analisis menggunakan SPEAKING diatas adalalah faktor Settimg/Scene. Laki-
laki yang bernama Naze sebagai penutur memiliki hubungan atasan dan
bawahan kepada atasannya Mc. Mardi sebagai pendengar namun dibalik itu
mereka memiliki hubungan pertemanan sehingga peristiwa tutur yang terjadi
melalui telepon itu mengandung bahasa informal sehingga terjadinya bentuk
meirei hyougen yang menjadi Irai Hyougen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis penggunaan meirei hyougen pada anime
Mobile Suit Gundam Blooded Orphans karya Tatsuyuki Nagai dengan mengunakan
teori Yoshio Ogawa, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 66 meirei hyougen
pada 6 episode terpilih (' season 2 episode 15-20). Dari 66 data ditemukan 33 meirei
hyougen yang menggunakan kata kerja dan bentuk perintah, 1 meirei hyougen bentuk
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%] Z~< 72 &\ (0o~ kudasai), 1 meirei hyougen bentuk ~mi 3% (~meizuru), 24
meirei hyougen bentuk pernyataan , 7 meirei hyogen bentuk ~T< 723V (~te
kudasai),~ T < #1( ~tekure),z~FEV E 9" (0o~negaimasu) dari irai hyougen.
Pembentukan yang tidak ditemukan dalam anime Mobile Suit Gundam Blooded
Orphans adalah meirei hyougen yang menggunakan kata kerja dan bentuk perintah,
bentuk ~72 &\ (~nasai), bentuk ~Z &/~ 9 (Z(~koto/~youni), dan bentuk ~7=
* X (~tamae) karena tidak ada percakapan yang mengeluarkan meirei hyoyugen
dengan pembentukan tersebut.

Dari 66 data, dianalisis faktor yang menyebabkan penggunaan meirei hyougen
menggunakan teori SPEAKING, diantaranya Setting/Scene, Participant, Ends, Act,
Key, Instrumentalities, Norm dan Genre. Faktor utama yang menyebabkan
penggunaan berbagai jenis meirei hyougen paling banyak terjadi karena faktor
Participants dikarenakan faktor sosial dan hubungan antara tokoh-tokoh cerita yang
dan juga Setting/Scene yang menyebabkan beberapa partisipan peristiwa tutur
menggunakan bahasa informal maupun informal.
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